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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Consent 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat : 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa setelah mendapatkan penjelasan 

penelitian dan memahami informasi yang diberikan oleh peneliti serta mengetahui 

tujuan dan manfaat dari penelitian, maka dengan ini saya secara sukarela bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini. Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-

benarnya dan penuh kesadaran dan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.  

Makassar,                       2022  

Yang menyatakan, 

 

(............................) 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian  

Nama  : 

Kelas  : 

Tanggal lahir :  : 

Jenis kelamin : 

Timggi badan : 

Berat badan : 

No hp (WA) : 

PETUNJUK! 

1. Berilah salah satu tanda (√) pada masing-masing kolom frekuensi dan porsi 
2. Kolom jumlah makanan yang dikonsumsi per hari dapat diisi dengan cara lihatlah kolom porsi disamping berat. Tulislah angka seberapa banyak makanan yang dikonsumsi dalam 

sehari sebagai contoh 1 biji/2 bungkus/3 biji dll, sesuaikan dengan porsi makanan tiap kolom.  
3. Jenis maknan dibawah ini merupakan makanan yang terbuat dari pabrik (makanan siap konsumsi) biasa terdapat di kios, kantin sekolah, alfamart, indomart dan berbagai toko 

swalayan. 
4. Berlaku untuk semua merk makanan yang pernah dikonsumsi. 
5. Berlaku untuk semua rasa makanan yang pernah dikonsumsi. 
6. Jika anda memilih frekuensi “tidak pernah” maka janganlah mengisi kolom porsi dan kolom jumlah makanan yang dikonsumsi /hari kemudian lanjutlah ke pertanyaan makanan 

selanjutnya.  
7. Kolom yang bertulis “diisi oleh peneliti” janganlah diisi (dikosongkan). 

 



 
 

 
 

 
 

Nama 
Makanan 

Berat  
(gr/ml) 

 
 

Porsi 

 
Frekuensi 

 
Porsi 

Jumlah porsi 
makanan 

yang 
dikonsumsi/ 

hari 

 
 

Jumlah 

Besar  Sedang Kecil  ≥1 kali 
sehari 

1 kali 
sehari 

2 kali 
seminggu  

3-6 kali 
seminggu  

Tidak 
pernah 

Besar Sedang  Kecil   gr/hr (diisi 
oleh peneliti) 

Jemis Makanan Ultra Processsed Food (Makanan olahan pabrik) 
Sosis ayam 83 42 20 1 biji           
Sosis sapi  83 42 20 1 biji           
Mie instan  129 85 50 1 bumgkus           
Mie spageti 300 200 100 1 piring            
Nugget ayam 60 30 15 1 biji           
Roti tawar  35 20 10 1 lembar           
Roti isi coklat 75 37 18 1 buah           
Roti isi keju  75 37 18 1 buah           
YOU C 1000 500 280 140 1 botol           
Coca-cola 500 390 250 1 kalemg           
Fanta  500 390 250 1 kaleng           
Sprite  500 390 250 1 kaleng           
Pepsi 500 390 250 1 kalemg           
Susu Ultra  250 200 125 1 kotak           
Nutri boost  300 240 180 1 botol           
Cimory fresh 
milk 

250 200 125 1 kotak           

Susu mlku  200 150 115 1 botol           
Susu indomilk 250 190 115 1 botol           
Cimory 
yogurt drink  

250 200 70 1 botol           

Coklat kitkat  17 8 4 1 potomg           



 
 

 
 

Coklat dairy 
milk 

30 15 7 1 potong           

Coklat silver 
queen  

20 10 5 1 potong            

Coklat chacha 50 25 13 1 bungkus            
Biskuit sari 
gandum  

10 5 2 1 keping           

Biskuit roma 
kelapa 

8 4 2 1 keping           

Selai olai 10 5 2 1  keping           
Good time  15 7 5 1 keping           
Biskuit regal  12 6 3 1 keping           
Wafer nabati  10 5 2 1 buah           
Wafer fulo 8 4 2 1 buah           
Wafer tango  10 5 2 1 buah           
Wafer 
saltcheese  

20 10 5 1 buah           

Astor  16 8 4 1 buah           
Beng-beng  32 22 10 1 buah           
Sereal koko 
krunch  

250 150 100 1 mangkuk           

Sereal Corn 
flakes 

250 150 100 1 mangkuk            

Sereal stars  250 150 100 1 mangkuk           
Sereal milo 250 150 100 1 mangkuk           
Ikan sarden  425 250 155 1 kaleng            
Taro  70 40 10 1 bungkus           
Lays  168 68 14 1 bungkus           



 
 

 
 

 

 

  

Doritos  150 55 14 1 bungkus           
Piattos  85 35 11 1 bungkus           
Siip  50 30 15 1 bungkus           
Jetz  65 40 12 1 bungkus           
Cheetos  75 40 15 1 bungkus             
Chiki balls  200 55 10 1 bungkus           
Qtela 185 60 14 1 bungkus           
Chitato  168 75 15 1 bungkus           
Pringles  110 100 42 1 bungkus           
Pillows  150 100 12 1 bungkus           
Saos tomat  10 5 2 1 sendok            
Saos sambal  10 5 2 1 sendok            
Kecap 10 5 2 1 sendok           
Mentega  10 5 2 1 sendok           
Selai kacang  10 5 2 1 sendok            
Selai coklat  10 5 2 1 sendok           
Selai 
strawbery 

10 5 2 1 sendok           

Selai nanas  10 5 2 1 sendok           



 
 

 
 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian  

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4. Telah Melaksanakan Penelitian  

  



 
 

 
 

 

Lampiran 5. Analisis SPSS 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Descriptives 

 Status Gizi Statistic Std. Error 

Jumlah 
Gram 

Normal Mean 1976.4464 88.64865 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 1800.7832  

Upper Bound 2152.1097  

5% Trimmed Mean 1930.6548  

Median 1958.0000  

Variance 880161.403  

Std. Deviation 938.16918  

Minimum 410.00  

Maximum 4825.00  

Range 4415.00  

Interquartile Range 1332.25  

Skewness .607 .228 

Kurtosis .289 .453 

Over Weight Mean 5520.6750 346.62324 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 4830.7387  

Upper Bound 6210.6113  



 
 

 
 

5% Trimmed Mean 5080.7083  

Median 4529.5000  

Variance 9611813.387  

Std. Deviation 3100.29247  

Minimum 1358.00  

Maximum 20412.00  

Range 19054.00  

Interquartile Range 1814.25  

Skewness 2.803 .269 

Kurtosis 9.091 .532 

 

Frekuensi * Status Gizi Crosstabulation 

 

Status Gizi 

Total Normal 
Over 

Weight 

Frekuensi Jarang Count 38 52 90 

% of Total 19.8% 27.1% 46.9% 

Sering Count 74 28 102 

% of Total 38.5% 14.6% 53.1% 

Total Count 112 80 192 

% of Total 58.3% 41.7% 100.0% 

 

 

 



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-
Square 

18.092a 1 .000   

Continuity 
Correctionb 

16.866 1 .000   

Likelihood Ratio 18.341 1 .000   

Fisher's Exact 
Test 

   .000 .000 

Linear-by-Linear 
Association 

17.998 1 .000   

N of Valid Cases 192     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
37.50. 

 

 

Correlations 

 
Jumlah 
Gram Status Gizi 

Spearman's 
rho 

Jumlah Gram Correlation 
Coefficient 

1.000 .797** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 192 192 

Status Gizi Correlation 
Coefficient 

.797** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 192 192 



 
 

 
 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan  
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